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PENGERTIAN

Kriteria pasien yang perlu di rawat Inap adalah suatu keadaan pasien 

secara subjektif berat dan progress penyakit sebagai dasar pertimbangan 

dalam menentukan pasien masuk perawatan .

TUJUAN

Sebagai acuan untuk :

1. Meningkatkan keamanan dan keselamatan pasien/patientsafety

2. Meningkatkan harapan hidup dan menekan kecacatan/kematian

KEBIJAKAN

Keputusan Direktur Utama Rumah Sakit Pusat Otak Nasional Prof Dr. dr. 

MAHAR MARDJONO JAKARTA Nomor: HK.02.03/XXXIX/3913/2023 

Tentang Pedoman Pelayanan Instalasi Rawat Inap 

PROSEDUR KRITERIA PASIEN MASUK RAWAT INAP :

a. Pasien  dengan  gangguan  neurologi  akut  yang  telah  distabilkan

kondisinya  di  IGD dan  membutuhkan  perawatan  lanjutan  di  ruang

rawat inap sesuai dengan ketersediaan fasilitas di rumah sakit;

b. Pasien  dengan  gangguan  neurologi  yang  ditransfer  dari  Instalasi

Rawat Jalan yang sebelumnya telah diperiksa oleh Dokter Poliklinik

dan diputuskan masih memerlukan perawatan di Rumah Sakit sesuai

dengan kebutuhannya;

c. Pasien dengan gangguan  neurologi  yang pindah rawat/rujukan dari

Rumah Sakit lain yang telah dikaji oleh Dokter Triase di IGD/Poliklinik

dan masih membutuhkan perawatan lanjutan di Rumah Sakit;

d. Pasien  yang  direncanakan  untuk  dilakukan  bedah  elektif  dengan

berdasarkan informasi dari Unit Admisi;

e. Pasien  yang akan dirawat  di  ruang biasa dengan kriteria  GCS ≥9,

hemodinamik  stabil  tidak  ada  kegawatan  pernafasan  berdasarkan

informasi dari Semua Unit di RS PON;

f. Pasien yang dalam masa perawatannya membutuhkan pendampingan

Tim EndOf Life berdasarkan informasi dari Unit Terkait di RS PON;

g. Pasien dengan status DNR.
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Ruangan  khusus  imunitas  rendah  dan  isolasi  airborne dengan  kriteria

inklusi dan ekslusi sebagai berikut :

a. Pasien  dengan  sindrom  defisiensi  imun  kongenital

(hypogammaglobinemia/agammaglobinemia),  neutrophil<0.5x109/L

selama ≥ 48 jam, obat-obatan kortikosteroid (equivalent prednisone

≥20  mg/  hari  lebih  dari  2  minggu),  obat-obatan  imunosupresan,

obat-obatan  anti  kanker/antimetabolite,  obat-obatan  kemoterapi,

malnutrisi  berat,  post  transplantasi  (organ,  bonemarrow),

postsplenektomi,  kehilangan  barier  membran  mukosa/kulit  yang

luas, HIV pada geriatri merupakan inklusi untuk masuk ruang rawat

inap imunitas rendah;

b. Pasien  dengan  TB  paru  dewasa  atau  anak  belum  pengobatan

OAT,  varicella  dan juga rubella  merupakan kriteria  inklusi  ruang

rawat inap isolasi airbone;

c. Pasien dengan TB paru sudah mendapat terapi OAT > 2 minggu,

TB  ekstra  paru  (meningitis  TB,  TB  tulang,dll),  dan  GCS  <  13

merupakan kriteria eksklusi ruang rawat inap isolasi airbone.

KRITERIA PASIEN KELUAR RAWAT INAP :

a. Telah menjalani  pengobatan sesuai  dengan diagnosa pada saat

masuk dan telah melewati  masa akut  dari  kasus neurologi  yang

dialami;

b. Pasien  sudah  dinyatakan  pulang  oleh  DPJP  dengan  disertai

resume medis pulang dan kelengkapan administrasi lainnya;

c. Pasien pulang atas permintaan sendiri  dan telah menyelesaikan

kelengkapan administrasi lainnya;

d. Pasien memerlukan perawatan lanjutan di ruang NCCU, HCU atau

SCU sesuai indikasi;

e. Pasien terindikasi medis untuk dirujuk dan melanjutkan perawatan

di Rumah Sakit luar sesuai DPJP dan telah menyelesaikan seluruh

administrasi dan proses rujukan;

f. Pasien meninggal dunia .
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UNIT TERKAIT

1. Instalasi Rawat Inap

2. Ruang Rawat Neuro Critical Care (NCCU)

3. Ruang Rawat Stroke Care Unit (SCU)

4. Ruang Rawat HighCare Unit (HCU)

5. Instalasi Gawat Darurat

6. Instalasi Rawat Jalan

7. Unit Admisi
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